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ABSTRAK 

Implementasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) menghadapi tantangan 

signifikan yang dapat menghambat efektivitas AKM sebagai alat evaluasi untuk 

mengembangkan kompetensi literasi dan numerasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis tantangan kebijakan dan praktik implementasi AKM di sekolah, serta 

memberikan rekomendasi untuk optimalisasi pelaksanaannya. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik 

pengumpulan data melalui kuesioner dengan pertanyaan terbuka dan tertutup yang 

disebarkan kepada guru dari berbagai jenjang pendidikan. Hasil penelitian 

menunjukkan mayoritas guru memahami konsep AKM, tetapi dalam 

implementasinya masih menghadapi tantangan, seperti keterbatasan infrastruktur 

teknologi, kurangnya pelatihan, dan kesulitan menyesuaikan kurikulum. Tantangan 

lainnya adalah keterbatasan dalam pengembangan soal berbasis kompetensi sesuai 

standar AKM dan kendala teknis pada jaringan internet. Penelitian ini 

merekomendasikan penyediaan pelatihan intensif, panduan teknis yang 

komprehensif, dan peningkatan fasilitas teknologi untuk mendukung implementasi 

AKM secara merata dan inklusif. Dukungan kolaboratif dari pemerintah, sekolah, 

dan masyarakat diperlukan untuk memastikan keberhasilan AKM sebagai alat 

evaluasi yang relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21.  

 

Kata Kunci: Asesmen Kompetensi Minimum; Kebijakan Pendidikan; Praktik 

Asesmen; Tantangan Pendidikan. 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi pada era digital menyebabkan disrupsi digital semakin 

masif. Era digital memberikan perubahan signifikan pada kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi sehingga menyebabkan banyak perubahan pada tatanan 

kehidupan sosial dan pendidikan (Pereira et al., 2022). Pendidikan di Indonesia 

mengalami transformasi signifikan dalam beberapa tahun terakhir, khususnya 

dalam evaluasi dan asesmen peserta didik (Harwisaputra et al., 2023). Salah satu 

inovasi yang diterapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi adalah Asesemen Kompetensi Minimum (AKM) untuk menggantikan 

Ujian Nasional sebagai alat ukur pencapaian pendidikan. AKM difokuskan pada 

dua aspek kompetensi dasar, yaitu literasi membaca dan numerasi. Asesmen 

Kompetensi Minimum (AKM) adalah penilaian kompetensi mendasar yang 

dilakukan untuk mengembangkan kapasitas diri siswa sehingga dapat berpartisipasi 

positif dalam masyarakat (Asrijanty, 2020). Asesmen Kompetensi Minimum 

dijadikan sebagai sumber informasi untuk memperbaiki tahapan pendidikan dan 
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pembelajaran sehingga dapat menunjang kemajuan prestasi dan hasil belajar siswa 

(Andini & Mukhlis, 2023a). Namun, dalam implementasi AKM tidak lepas dari 

tantangan, baik dari segi kebijakan maupun praktik di lapangan sehingga perlu 

dilakukan analisis untuk melihat kondisi yang sebenarnya.  

 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan bagian dari kebijakan 

Merdeka Belajar yang digagas oleh Kemendikbudristek sebagai upaya untuk 

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia (Nurwahidah et al., 2023). Berbeda 

dengan asesmen tradisional yang berfokus pada penguasaan materi, AKM 

dirancang untuk mengukur kompetensi literasi dan numerasi peserta didik sebagai 

keterampilan dasar dan esensial untuk mendukung pembelajaran sepanjang hayat 

(Solekha et al., 2024). Melalui asesmen ini, diharapkan dapat tercipta generasi yang 

lebih kritis, kreatif, dan mampu mengatasi tantangan di masa depan. Namun, dalam 

implementasinya menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi efektivitas 

kebijakan di lapangan. Kesiapan infrastruktur teknologi di sekolah-sekolah, 

terutama di daerah terpencil dan keterbatasan sumber daya manusia menjadi 

hambatan utama dalam pelaksanaan AKM secara merata (Firdaus & Ritonga, 

2024). Selain itu, banyak guru yang merasa kesulitan beradaptasi dengan 

pendekatan pembelajaran berbasis kompetensi yang diperlukan untuk mendukung 

tujuan AKM. Kondisi ini menunjukkan perlunya evaluasi mendalam terkait 

kebijakan dan praktik AKM di lapangan untuk memahami apakah kebijakan ini 

sudah sesuai dengan kebutuhan pendidikan nasional.  

 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) dilaksanakan agar peserta didik memiliki 

kecakapan hidup abad ke-21 sehingga dapat menghadapi transformasi pendidikan 

dan menjawab tantangan global (Suparya et al., 2022). Namun, implementasi AKM 

menghadapi berbagai tantangan, baik dari segi kebijakan maupun praktik. 

Tantangan yang dihadapi berkaitan dengan relevansi kebijakan kurikulum yang 

belum sepenuhnya selaras dengan pendekatan berbasis kompetensi yang diusung 

AKM (Anggraena et al., 2022). Dari sisi kebijakan, permasalahan utama yang 

dihadapi adalah kurangnya kesiapan infrastruktur dan sumber daya manusia, 

terutama di wilayah-wilayah yang memiliki keterbatasan akses teknologi. Selain 

itu, AKM membutuhkan pendekatan pembelajaran yang berbeda dari pendekatan 

yang selama ini digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi. Guru harus 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mendukung penguatan literasi, tetapi 

tentu saja membutuhkan waktu untuk beradaptasi dan menyesuaikan (Santika, 

2021). AKM menekankan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, 

tetapi sebagian besar kurikulum yang diterapkan di sekolah masih cenderung 

berorientasi pada pencapaian target materi pembelajaran yang terstruktur secara 

linier dan terfokus pada hafalan (Muharnis & Fadriati, 2023). Ketidaksesuaian 

antara pendekatan AKM dengan orientasi kurikulum yang belum sepenuhnya 

relevan ini menyebabkan kesenjangan dalam penerapan asesmen.  
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Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) diharapkan dapat memberikan gambaran 

yang komprehensif tentang kemampuan dasar peserta didik tanpa membebani 

dengan hafalan materi. AKM juga diharapkan dapat mengidentifikasi kesenjangan 

belajar sehingga guru dan sekolah dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Lembong et al., 2023). Pada dasarnya, 

AKM berfokus pada peningkatan kemampuan berpikir kritis dan analitis. Namun, 

banyak guru masih terjebak dalam metode pembelajaran yang terpusat pada 

penyampaian materi, bukan pada pengembangan kompetensi kritis peserta didik 

sehingga mereka mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan AKM ke dalam 

proses pembelajaran sehari-hari (Anggraena et al., 2022). Hal ini diperparah oleh 

kebijakan kurikulum yang belum mengakomodasi secara optimal kebutuhan untuk 

mengembangkan kompetensi abad ke-21, seperti literasi digital dan pemecahan 

masalah kompleks yang menjadi esensi dari AKM. 

 

Implementasi AKM menuntut adanya kesiapan dari berbagai elemen pendidikan, 

baik dari sisi guru, infrastruktur sekolah, maupun akses teknologi yang sering kali 

tidak merata. Dari segi praktik di lapangan, berbagai kendala juga dirasakan oleh 

pihak sekolah dan peserta didik. Salah satu tantangan yang dihadapi sekolah adalah 

keterbatasan fasilitas untuk mengadakan tes berbasis komputer yang menjadi 

format utama pelaksanaan AKM. Kondisi ini menyebabkan adanya kesenjangan 

antara sekolah di wilayah perkotaan dan pedesaan dalam pelaksanaan asesmen 

sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak mencerminkan kemampuan peserta 

didik secara keseluruhan (Saragih & Marpaung, 2024). Analisis praktik di lapangan 

membantu mengungkap tantangan nyata yang dihadapi oleh sekolah, guru, dan 

peserta didik sehingga dapat ditemukan solusi yang konkret untuk mengatasi 

kendala-kendala tersebut. Dengan memahami tantangan dan kesenjangan dalam 

pelaksanaan AKM, hasil dari analisis ini dapat digunakan sebagai dasar bagi 

pengambilan kebijakan yang lebih inklusif dan adaptif. Misalnya, dengan 

menyediakan dukungan infrastruktur bagi sekolah di daerah terpencil atau 

menyusun program pelatihan yang lebih efektif untuk meningkatkan kapasitas 

guru. Tujuan akhirnya adalah memastikan bahwa AKM tidak hanya menjadi 

perubahan formalitas, tetapi benar-benar berkontribusi dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan di Indonesia dan menyiapkan generasi yang kompeten sesuai 

dengan tuntutan global.  

 

Analisis kebijakan dan praktik AKM penting untuk dilakukan sebagai salah satu 

cara untuk mengevaluasi implementasi asesmen dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Analisis ini penting untuk menemukan solusi agar kurikulum yang 

diterapkan di sekolah dapat lebih mendukung pengembangan kompetensi dasar 

siswa secara holistik dan relevan dengan tuntutan asesmen berbasis kompetensi 

(Hanipah, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi AKM berdasarkan perspektif kebijakan dan praktik AKM, serta 
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memberikan rekomendasi yang dapat mendukung keberhasilan asesmen dalam 

jangka panjang. Dengan adanya evaluasi yang menyeluruh, kebijakan AKM. 

diharapkan AKM benar-benar dapat berperan sebagai alat yang efektif dalam 

mengukur kemampuan dasar siswa dan meningkatkan kualitas pendidikan di 

Indonesia. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

penyempurnaan kebijakan dan pelaksanaan AKM di Indonesia sehingga tujuan 

peningkatan mutu pendidikan dan menciptakan generasi unggul melalui asesmen 

berbasis kompetensi dapat tercapai.  

 

METODE PENELITIAN  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif untuk 

memahami tantangan dalam implementasi Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

dari perspektif kebijakan dan praktik di lapangan. Pendekatan kualitatif dirancang 

untuk mengeksplorasi makna dengan analisis data secara induktif (Creswell & 

Creswell, 2018). Penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk 

meneliti objek secara alamiah dan peneliti sebagai instrumen kunci (Sugiyono, 

2021). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam pengalaman, persepsi, serta tantangan yang dihadapi 

oleh guru dalam pelaksanaan AKM di sekolah. Metode deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan situasi, permasalahan, dan konteks implementasi AKM 

berdasarkan data yang diperoleh dari responden penelitian. 

 

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada guru sebagai 

responden. Kuesioner yang digunakan terdiri dari dua jenis pertanyaan, yaitu 

pertanyaan terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka dirancang untuk memberikan 

kesempatan bagi responden menjelaskan secara rinci pandangan dan pengalaman 

mereka terkait tantangan dalam implementasi AKM sehingga menghasilkan data 

kualitatif yang kaya dan mendalam. Pertanyaan tertutup digunakan untuk 

mengumpulkan data kuantitatif sederhana yang memberikan informasi tambahan 

terkait profil responden dan faktor-faktor yang memengaruhi implementasi AKM 

melalui skala likert dengan 4 pilihan jawaban. Skala likert yang digunakan mulai 

dari 4 hingga 1 dengan keterangan pilihan jawaban 4 artinya sangat setuju, 3 artinya 

setuju, 2 tidak setuju, dan 1 artinya sangat tidak setuju. Responden dalam penelitian 

ini adalah guru SMP, SMA, dan SMK di Kota Bandung dan Kabupaten Bandung. 

Guru yang menjadi responden berasal dari 4 guru SMP, 6 guru SMA, dan 2 guru 

SMK dengan total 30 guru.  

 

Teknik analisis data menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan tiga 

tahapan utama sesuai metode Miles, Huberman, dan Saldana, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles et al., 2014). Pada tahap reduksi, 

data dari kuesioner terbuka dan tertutup disederhanakan dengan mengidentifikasi 

tema-tema utama yang muncul terkait tantangan dalam pelaksanaan AKM. Reduksi 
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data dilakukan untuk memfokuskan data pada informasi yang relevan dan 

mengelompokkan data berdasarkan kategori yang sesuai. Data yang telah direduksi 

kemudian disajikan dalam bentuk narasi deskriptif untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai temuan penelitian sehingga memudahkan dalam memahami 

tantangan implementasi AKM yang dihadapi guru. Pada tahap akhir, peneliti 

menarik kesimpulan berdasarkan analisis yang dilakukan. Kesimpulan awal 

diverifikasi kembali untuk memastikan konsistensi dan akurasi hasil sehingga 

temuan penelitian ini relevan untuk memberikan wawasan tentang tantangan 

kebijakan dan praktik AKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian melalui kuesioner yang dibagikan kepada 30 guru 

SMP, SMA, dan SMK didapatkan data bahwa terdapat tantangan dalam 

implementasi AKM di sekolah. Lokasi sekolah yang menjadi objek penelitian, yaitu 

56,7% sekolah yang berlokasi di pinggir kota, 26,7% berlokasi di perkotaan, dan 

16,7% di pedesaan. Berikut ini data hasil penelitian terhadap 30 guru.  

 

Tabel 1. Pemahaman Guru terhadap AKM 

No Pernyataan 
Jawaban Angket 

4 3 2 1 

1. Saya paham dengan kebijakan pemerintah terkait AKM. 3,3% 93,3%  3,3%  0% 

2.  Saya paham dengan konsep dan tujuan AKM.  6,7% 90% 3,3% 0% 

3. Saya mendapatkan informasi yang cukup mengenai tujuan dan 

manfaat AKM. 

10% 83,3% 6,7% 0% 

4. Saya memahami langkah-langkah teknis pelaksanaan AKM.  3,3% 90% 3,3% 3,3% 

 

Berdasarkan tabel 1, hasil penelitian terhadap pemahaman program AKM 

menunjukkan bahwa mayoritas guru paham dengan kebijakan, tujuan, dan langkah-

langkah implementasi AKM. Sebanyak 93,3% responden menyatakan paham 

terhadap kebijakan AKM. 90% responden paham dengan konsep dan tujuan dari 

AKM. Berkaitan dengan informasi tentang tujuan pelaksanaan AKM, sebanyak 

83,3% responden setuju bahwa informasi yang diberikan sudah cukup. 90% 

responden paham dengan langkah-langkah teknis pelaksanaan AKM.  

 

Tabel 2. Tantangan Implementasi AKM 

No Pernyataan 
Jawaban Angket 

4 3 2 1 

1. Saya kesulitan untuk mengimplementasikan AKM 

sesuai dengan panduan yang ada.  

6,7% 33,3%  53,3%  6,7% 

2.  Sekolah memiliki fasilitas dan infrastruktur yang 

memadai untuk pelaksanaan AKM.  

6,7% 33,3% 60% 0% 

3. Masalah teknis, seperti jaringan internet atau 

perangkat sering mengganggu pelaksanaan AKM.  

6,3% 56,7% 33,7% 0% 

4. Saya sering kesulitan mempersiapkan siswa untuk 

AKM tanpa mengurangi waktu pembelajaran materi 

lainnya.  

3,3% 26,7% 66,7% 3,3% 
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5. Perlu mengubah metode pengajaran untuk 

mempersiapkan siswa menghadapi AKM. 

13,3% 83,3% 3,3% 0% 

6. Saya kesulitan untuk menyusun soal berbasis 

kompetensi yang sesuai dengan soal AKM.  

6,7% 53,3% 33,3% 6,7% 

 

Berdasarkan tabel 2, data menunjukkan adanya tantangan dalam pelaksanaan AKM 

terutama pada ketersediaan fasilitas dan penyesuaian metode pengajaran. 33,3% 

responden menyatakan kesulitan dalam mengimplementasikan AKM. 60% 

responden menyatakan fasilitas sekolah belum memadai. 56,7% responden setuju 

bahwa masalah teknis, seperti jaringan internet sering mengganggu pelaksanaan 

AKM, sedangkan 33,7% lainnya menyatakan tidak sering terjadi gangguan teknis 

akibat jaringan. 3,3% dan 26,7% responden setuju dan sangat setuju dengan 

pernyataan bahwa guru sering merasa kesulitan dalam mempersiapkan siswa untuk 

AKM tanpa mengurangi waktu pembelajaran, sedangkan 70% lainnya cenderung 

tidak begitu merasa kesulitan. 83,3% responden setuju perlu adanya perubahan 

metode pengajaran. Mayoritas guru merasa kesulitan untuk menyusun soal berbasis 

kompetensi sesuai soal AKM, data menunjukkan 53,3% responden merasa 

kesulitan.  

 

Tabel 3. Hasil Angket Analisis Kebijakan AKM 

No Pernyataan 
Jawaban Angket 

4 3 2 1 

1. Materi pembelajaran pada kurikulum saat ini cukup 

mempersiapkan siswa untuk AKM. 

0% 80%  20%  % 

2.  Kurikulum saat ini sesuai dengan kompetensi literasi 

yang diukur dalam AKM. 

0% 73,4% 26,6% 0% 

3. Kurikulum yang ada sudah cukup untuk 

mempersiapkan siswa dengan baik dalam menghadapi 

soal-soal berbasis pemahaman konsep yang digunakan 

dalam AKM. 

0% 66,7% 33,3% 0% 

4. Kurikulum di sekolah saya sudah mencakup 

keterampilan berpikir kritis dan analitis yang 

dibutuhkan dalam AKM.  

0% 76,6% 16,7% 6,7% 

5. Materi pembelajaran dalam kurikulum saat ini sudah 

relevan dengan jenis soal dan kompetensi yang 

diujikan dalam AKM.  

0% 76.7% 23,3% 0% 

6. Terdapat perbedaan antara kompetensi yang 

diprioritaskan dalam kurikulum dengan yang diukur 

dalam AKM.  

0% 13,3% 63,3% 23,3% 

7. Saya kesulitan dalam menyesuaikan materi kurikulum 

dengan kebutuhan AKM. 

6,7% 33,3% 53,3% 6,7% 

 

Berdasarkan tabel 4, data hasil penelitian menunjukkan guru merasa kurikulum 

belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan AKM. 80% responden setuju bahwa 

kurikulum saat ini cukup memadai untuk mempersiapkan siswa menghadapi AKM, 

sedangkan 20% tidak setuju. 73,4% responden setuju bahwa kurikulum sudah 

sesuai dengan kompetensi literasi yang diukur, sedangkan 26,6% tidak setuju 

karena merasa ada ketidaksesuaian antara kurikulum dan kebutuhan literasi yang 
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diukur dalam AKM. 66,7% responden merasa kurikulum cukup memadai dan 

33,3% tidak setuju yang menunjukkan kurikulum belum cukup mendukung 

pemahaman konsep. 76,6% setuju bahwa kurikulum mencakup keterampilan 

berpikir kritis dan analitis yang dibutuhkan dalam AKM. 76,7% responden setuju 

bahwa materi pembelajaran relevan dengan jenis soal dan kompetensi yang diujikan 

dalam AKM. Data menunjukkan, 63,3% setuju bahwa ada perbedaan kompetensi 

dan 13,3% tidak setuju karena merasa kurikulum AKM sudah relevan. 53,3% 

responden merasa kesulitan menyesuaikan materi dengan kebutuhan AKM, 33,3% 

responden merasa kesulitan, 6,7% responden sangat sulit menyesuaikan. Pemangku 

kebijakan perlu memperluas indikator keberhasilan sekolah di luar hasil AKM 

untuk menciptakan evaluasi yang lebih holistik. 

 

Tabel 4. Kebutuhan dalam Implementasi AKM 

No Pernyataan 
Jawaban Angket 

4 3 2 1 

1. Sekolah dan pemerintah sudah cukup dalam 

memberikan dukungan untuk mempersiapkan siswa 

AKM.  

6,7% 53,3% 33,3%  6,7% 

2.  Saya membutuhkan lebih banyak bimbingan atau 

pelatihan untuk memahami dan 

mengimplementasikan AKM.  

70% 30% 0% 0% 

3. Pelatihan rutin mengenai AKM akan membantu guru 

dalam menghadapi tantangan implementasi AKM. 

70% 26,7% 3,3% 0% 

4. Penyediaan panduan AKM yang lebih rinci dari 

pemerintah dapat memudahkan dalam memahami dan 

melaksanakan AKM.  

80% 16,7% 3,3% 0% 

5. Dukungan fasilitas teknologi sangat penting dalam 

memfasilitasi pelaksanaan AKM di sekolah. 

90% 10% 0% 0% 

6. Sosialisasi yang lebih intensif mengenai tujuan dan 

manfaat AKM kepada orang tua dapat membantu 

dalam menghadapi tantangan implementasi AKM. 

83,3% 16,7% 0% 0% 

7. Bimbingan teknis dari dinas pendidikan untuk 

mendukung guru dalam memahami komponen AKM 

penting untuk dilakukan. 

83,3% 16,7% 0% 0% 

8. Program pendampingan atau mentoring dapat 

membantu guru dalam menghadapi tantangan AKM.  

76,7% 20% 3,3% 0% 

 

Berdasarkan tabel 4, data hasil penelitian menunjukkan 53,3% responden setuju 

bahwa dukungan dari sekolah dan pemerintah cukup untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi AKM. 70% responden sangat setuju bahwa mereka memerlukan 

pelatihan tambahan. 80% sangat setuju bahwa panduan AKM yang lebih rinci 

diperlukan, 16,7% setuju, dan 3,3% lainnya tidak setuju. 90% sangat setuju bahwa 

dukungan fasilitas teknologi adalah hal penting dalam AKM dan 10% responden 

lainnya setuju. Hal ini menunjukkan bahwa hampir seluruh responden menekankan 

pentingnya teknologi untuk keberhasilan AKM. 83,3% sangat setuju dan 16,7% 

setuju bahwa sosialisasi kepada orang tua siswa diperlukan. 83,3% sangat setuju 

bahwa bimbingan teknis penting untuk mendukung guru dalam implementasi 

AKM. 76,7% responden sangat setuju, 20% setuju bahwa pendampingan dapat 



 

 

855 

Rini Utari, Yeti Mulyati, Yulianeta Yulianeta 

 

Tantangan dalam Implementasi: Analisis Kebijakan dan Praktik  

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

 

membantu, dan 3,3% responden lainnya merasa tidak perlu ada pendampingan. 

Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas guru mendukung program mentoring 

sebagai solusi dalam menghadapi tantangan implementasi AKM. 

 

Berdasarkan data penelitian yang dilakukan terhadap 30 guru dari berbagai jenjang 

pendidikan, dapat disimpulkan bahwa pemahaman guru tentang AKM sudah baik, 

tantangan teknis, keterbatasan fasilitas, dan kurangnya pelatihan menjadi hambatan 

signifikan dalam implementasi AKM. Dukungan tambahan dari pihak terkait sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan AKM di sekolah. Hasil 

penelitian ini menegaskan pentingnya sinergi antara pemerintah, sekolah, dan 

komunitas dalam implementasi AKM. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

merupakan kebijakan yang relevan dengan kebutuhan transformasi pendidikan, 

terutama dalam mengembangkan kompetensi abad ke-21, yaitu literasi dan 

numerasi. Namun, tantangan signifikan ditemukan, baik pada tataran praktik 

maupun kebijakan. Penelitian ini mengintegrasikan temuan penelitian dengan teori 

yang relevan untuk memberikan analisis mendalam tentang permasalahan dan 

solusi yang diusulkan berdasarkan data di lapangan. Pada dasarnya, implementasi 

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) sebagai bagian dari kebijakan Merdeka 

Belajar merupakan langkah strategis pemerintah dalam mengukur kompetensi dasar 

siswa di bidang literasi dan numerasi (Muliasari et al., 2022; Widiyasari & Eminita, 

2023). Namun, dalam pelaksanaannya berbagai tantangan muncul yang dapat 

menghambat optimalisasi pelaksanaannya. Penerapan AKM membutuhkan sinergi 

antara pemerintah pusat, dinas pendidikan daerah, dan institusi pendidikan. 

Kurangnya koordinasi sering kali menyebabkan ketidaksesuaian dalam penerapan 

kebijakan oleh pemangku kepentingan di tingkat sekolah yang dapat menghambat 

pelaksanaan secara optimal (Kartika et al., 2024; Mulkan & Zunnun, 2024).  

 

Hasil penelitian menunjukkan data tentang pemahaman guru terhadap AKM, 

tantangan implementasi AKM, kebijakan AKM, dan kebutuhan guru ataupun 

sekolah untuk menunjang pelaksanaan AKM. Data hasil penelitian menunjukkan 

bahwa mayoritas guru memahami konsep dan tujuan AKM, tetapi masih 

menghadapi kesulitan dalam mengintegrasikan asesmen ke dalam proses 

pembelajaran. Sebanyak 83,3% responden menyatakan perlunya pelatihan dan 

panduan tambahan untuk meningkatkan pemahaman teknis tentang langkah-

langkah pelaksanaan AKM. Pelatihan berkelanjutan bagi guru untuk mendukung 

perubahan paradigma dari pendekatan pembelajaran tradisional ke pendekatan 

berbasis kompetensi penting untuk dilakukan (Lestari & Kurnia, 2023; Nurwahidah 

et al., 2023). Perlu adanya pengembangan profesional guru untuk meningkatkan 

keterampilan pedagogis mereka (Deen, 2023). Salah satu tantangan utama yang 
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dihadapi dalam implementasi AKM adalah kurangnya pengalaman guru dalam 

menyusun soal berbasis kompetensi yang menekankan analisis, evaluasi, dan 

pemecahan masalah. Guru sering terjebak pada pendekatan hafalan yang sudah 

lama diterapkan dalam sistem pendidikan. Transisi dari sistem berbasis konten ke 

sistem berbasis kompetensi memang membutuhkan waktu dan dukungan intensif, 

termasuk pelatihan yang relevan dan bimbingan teknis (Anggraena et al., 2022). 

Namun, berdasarkan data hasil penelitian, beberapa sekolah sudah menerapkan 

pembelajaran dan evaluasi yang mengarah dan disesuaikan dengan standar AKM.  

 

Data penelitian menunjukkan bahwa mayoritas guru memahami kebijakan, konsep, 

dan langkah-langkah teknis pelaksanaan AKM. Sebanyak 90% responden 

menyatakan memahami konsep dan tujuan AKM, namun hanya 10% merasa 

mendapatkan informasi yang sangat cukup. Informasi yang kurang mendalam dapat 

memengaruhi kesiapan guru dalam melaksanakan kebijakan tersebut karena 

komunikasi yang efektif dalam menyebarkan inovasi sangat menentukan 

keberhasilan sebuah kebijakan (Bisri et al., 2023). Mayoritas guru sudah paham, 

tetapi mereka tetap membutuhkan bimbingan dalam menyusun soal berbasis 

kompetensi, mengintegrasikan literasi dan numerasi dalam pembelajaran, serta 

memahami langkah teknis pelaksanaan AKM. Pada dasarnya, kemajuan teknologi 

di era digital yang pesat dalam pendidikan mengharuskan pemahaman terhadap 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi pertumbuhan profesional dan kinerja tugas 

guru (Meng & Briscioli, 2024). Pelatihan dan pengembangan profesional yang 

berkelanjutan bagi guru adalah kunci untuk meningkatkan kompetensi dan adaptasi 

terhadap kebijakan pendidikan baru (Kusumaningrum et al., 2024; Tulak et al., 

2024). Menyediakan pelatihan reguler untuk guru dalam bentuk workshop atau 

mentoring yang berfokus pada pengembangan soal berbasis AKM perlu dilakukan 

agar guru dapat mengembangkan soal AKM sebagai bentuk simulasi untuk siswa 

dan membiasakan siswa dalam kegiatan belajar mengajar.  

 

Tantangan terbesar dalam implementasi AKM adalah keterbatasan infrastruktur di 

sekolah. Sebanyak 60% responden menyatakan bahwa fasilitas sekolah belum 

memadai, terutama dalam hal akses teknologi, seperti komputer dan internet yang 

stabil. Data penelitian menunjukkan 56,7% responden sering mengalami kendala 

teknis pada saat pelaksanaan AKM, bahkan 6,3% lainnya sangat sering mengalami 

kendala teknis berupa jaringan yang tidak stabil dan keterbatasan perangkat digital 

pada saat implementasi AKM. Masalah ini lebih terasa di daerah terpencil dan 

pinggir kota karena akses terhadap sumber daya pendidikan sering kali tidak merata 

(Firdaus & Ritonga, 2024; Putri et al., 2024). AKM sebagai asesmen yang 

dirancang berbasis digital sangat membutuhkan dukungan infrastruktur teknologi 

yang memadai, tetapi teknologi belum merata sehingga dapat berpengaruh pada 

pelaksanaan AKM. Infrastruktur teknologi yang memadai adalah prasyarat untuk 

keberhasilan integrasi teknologi dalam pembelajaran.  
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Ketimpangan akses teknologi antara sekolah di daerah perkotaan dan pedesaan 

menciptakan kesenjangan hasil asesmen yang signifikan (Saragih & Marpaung, 

2024). Selain itu, masalah ini juga sejalan dengan teori digital divide yang 

menyatakan bahwa kesenjangan teknologi antara wilayah geografis dapat 

memengaruhi kesetaraan dalam akses pendidikan (Scheerder et al., 2017; van Dijk, 

2020). Siswa di daerah dengan keterbatasan infrastruktur cenderung memiliki hasil 

yang kurang optimal dibandingkan dengan siswa di wilayah perkotaan yang lebih 

maju (Idin et al., 2024). Oleh karena itu, pemerintah perlu mempercepat penyediaan 

fasilitas teknologi yang merata untuk memastikan semua siswa dapat mengikuti 

AKM dengan kondisi yang setara. Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah dapat 

memprioritaskan program pengadaan infrastruktur teknologi di sekolah, terutama 

di daerah terpencil karena pendidikan yang bermutu dapat tercapai dengan 

meningkatkan akses pendidikan dan memastikan semua anak memiliki kesempatan 

yang sama untuk memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sama (Agyei et 

al., 2024). Contohnya, subsidi komputer, perbaikan jaringan internet sekolah, dan 

pelatihan teknis untuk guru terkait teknologi. 

 

Pada implementasi AKM, guru memiliki peran sentral dalam mendukung 

keberhasilan AKM, tetapi banyak guru yang merasa belum memiliki pemahaman 

dan keterampilan yang cukup dalam mengintegrasikan literasi dan numerasi ke 

dalam pembelajaran. Pelatihan intensif dan pendampingan yang memadai masih 

sangat diperlukan. Selain itu, tantangan praktik di lapangan pun berasal dari 

motivasi dan kesiapan siswa. Siswa yang terbiasa dengan pola pembelajaran 

konvensional sering kali mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan 

pendekatan baru yang menekankan pada analisis dan pemecahan masalah. Selain 

itu, perbedaan motivasi siswa, terutama di daerah kurang berkembang menjadi 

tantangan tersendiri dalam pelaksanaan AKM. Variasi lingkungan belajar pun 

memengaruhi implementasi AKM karena keberagaman kondisi sosial, ekonomi, 

budaya, dan geografis menciptakan disparitas dalam kualitas pendidikan (Karim et 

al., 2024; Mohammadpour & Maroofi, 2025; Purwanti, 2022; Wang et al., 2023). 

Sekolah-sekolah di daerah perkotaan cenderung lebih siap dibandingkan dengan 

sekolah di daerah terpencil sehingga hasil AKM tidak sepenuhnya 

merepresentasikan kemampuan siswa secara nasional. Disparitas ini mencerminkan 

kebutuhan untuk menyelaraskan tujuan kurikulum dengan kerangka evaluasi 

berbasis kompetensi seperti AKM karena penting untuk menekankan konteks 

dalam pembelajaran. 
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Tantangan dalam implementasi AKM juga disebabkan oleh persiapan yang kurang 

karena contoh soal AKM sebagai gambaran untuk siswa masih belum memadai, 

sedangkan mayoritas responden (53,3%) masih kesulitan menyusun soal berbasis 

kompetensi yang sesuai dengan standar AKM. Kesulitan ini berhubungan dengan 

literatur tentang konstruksi soal HOTS menurut Anderson dan Krathwohl yang 

membutuhkan kemampuan analisis dan evaluasi mendalam dalam penyusunan soal 

(Indriani et al., 2023). Selain itu, akses yang terbatas terhadap sumber daya, seperti 

buku, panduan, contoh soal, dan pelatihan yang berkualitas pun menjadi kendala 

dalam implementasi AKM. Pelatihan tentang desain soal berbasis literasi dan 

numerasi masih kurang sehingga guru belum sepenuhnya mampu mengembangkan 

latihan atau simulasi berstandar AKM apalagi kompetensi yang diprioritaskan 

dalam kurikulum dengan yang diukur dalam AKM sedikit berbeda. Perbedaan 

tersebut, yaitu AKM berfokus pada kompetensi mendasar yang dibutuhkan siswa, 

sedangkan kurikulum mencakup pengetahuan materi yang lebih spesifik dan 

beragam sehingga terkadang guru kesulitan untuk menentukan indikator penilaian 

yang objektif dan terukur.  

 

Penyesuaian kurikulum untuk mendukung pelaksanaan AKM pun menjadi 

tantangan tersendiri. Sebanyak 76,6% responden merasa bahwa kurikulum sudah 

mencakup keterampilan berpikir kritis dan analitis, tetapi 23,4% lainnya merasa 

keterampilan tersebut masih kurang terakomodasi dengan baik. Hal ini diperparah 

oleh kurikulum yang cenderung berorientasi pada penguasaan materi yang 

terstruktur, sementara AKM lebih fokus pada kemampuan menerapkan konsep 

dalam konteks kehidupan nyata (Muharnis & Fadriati, 2023). Keterampilan literasi 

membaca dan numerasi yang diukur dalam AKM seharusnya menjadi inti dari 

pengembangan kurikulum (Andini & Mukhlis, 2023b). Namun, sebagian besar 

materi pembelajaran masih berorientasi pada pencapaian target akademik tanpa 

mempertimbangkan relevansi dengan kompetensi abad ke-21 yang menjadi fokus 

AKM. Data penelitian menunjukkan materi pada kurikulum saat ini terlalu banyak 

berorientasi pada hafalan dan penguasaan fakta yang dapat membatasi 

pengembangan keterampilan berpikir siswa dan beberapa materi pembelajaran di 

kelas berbeda dengan soal yang ada di AKM yang jauh lebih kompleks. Oleh karena 

itu, sebagai bentuk mengatasi tantangan implementasi AKM, guru secara konsisten 

mulai mengintegrasikan keterampilan literasi dan numerasi dalam proses belajar 

mengajar.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% responden setuju kurikulum saat ini 

cukup memadai untuk mempersiapkan siswa menghadapi AKM, tetapi 20% 

lainnya tidak setuju yang menunjukkan bahwa masih terdapat guru yang merasa 

kurikulum kurang efektif dalam mendukung persiapan siswa untuk AKM. 

Implikasinya adalah kurikulum perlu dilengkapi dengan elemen-elemen yang 

secara spesifik berfokus pada kompetensi literasi dan numerasi agar materi 
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pembelajaran yang diajarkan pada kurikulum relevan dan cukup untuk 

mempersiapkan siswa mengikuti AKM. 26,6% responden pun merasa kurikulum 

saat ini tidak sesuai dengan kompetensi literasi yang diukur dalam AKM sehingga 

perlu evaluasi lebih lanjut untuk mengidentifikasi area literasi dalam kurikulum 

yang belum mencerminkan standar kompetensi AKM. Selain itu, perlu adanya 

upaya menyelaraskan konsep kurikulum dengan AKM karena masih ada 33,3% 

responden yang menyatakan kurikulum belum cukup mendukung pemahaman 

konsep AKM. Kurikulum harus lebih fokus pada pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah dan penerapan konsep untuk meningkatkan kompetensi siswa dalam 

menghadapi soal AKM. Hal tersebut dapat dilakukan dengan mengintegrasikan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis dalam semua mata pelajaran untuk 

mendukung siswa menghadapi tantangan AKM.  

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 76,7% responden setuju materi pembelajaran 

relevan dengan jenis soal dan kompetensi yang diujikan dalam AKM karena 

beberapa guru sudah berusaha untuk menyesuaikan dengan tuntutan dalam AKM, 

salah satunya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa 

Indonesia sudah diarahkan pada pembelajaran berbasis teks sehingga siswa sudah 

dikenalkan dengan berbagai jenis teks dalam proses pembelajaran yang dapat 

menunjang kemampuan literasi. Meskipun mayoritas responden merasa relevan, 

masih ada 23,3% responden yang merasa materi kurang relevan sehingga perlu 

adanya pengembangan materi pembelajaran berbasis kompetensi AKM untuk 

membantu meningkatkan relevansi materi dengan kebutuhan siswa. Selain itu, 

penyesuaian prioritas kompetensi dalam kurikulum menjadi hal penting untuk 

memastikan konsistensi dengan indikator yang diukur dalam AKM.  

 

Dukungan dari pemerintah dalam bentuk pelatihan, panduan teknis, dan sosialisasi 

dinilai sangat penting untuk keberhasilan AKM. Sebanyak 83,3% responden setuju 

bahwa sosialisasi yang lebih intensif mengenai tujuan dan manfaat AKM kepada 

guru, siswa, bahkan orang tua dapat membantu menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih mendukung. Keterlibatan orang tua dalam memahami tujuan pendidikan 

dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar (Lembong et al., 2023). Selain 

itu, 80% responden menyatakan perlunya panduan yang lebih rinci dari pemerintah 

untuk memudahkan pelaksanaan AKM di lapangan. Panduan ini harus mencakup 

strategi pengajaran, contoh soal, dan cara mengintegrasikan literasi dan numerasi 

ke dalam pembelajaran harian. Pelatihan rutin dan bimbingan teknis dari dinas 

pendidikan juga diperlukan untuk memastikan guru memiliki kompetensi yang 

memadai dalam melaksanakan AKM.  

 

Ditemukan berbagai tantangan dalam implementasi, mulai dari kurangnya 

pemahaman guru terhadap pelaksanaan AKM, analisis pengolahan hasil AKM, dan 

pengembangan soal AKM sebagai latihan masih minim karena keterbatasan 



 

 

860 

Rini Utari, Yeti Mulyati, Yulianeta Yulianeta 

 

Tantangan dalam Implementasi: Analisis Kebijakan dan Praktik  

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 

 

panduan. 33,3% responden menyatakan bahwa dukungan dari pemerintah ataupun 

sekolah dalam implementasi AKM belum memadai sehingga perlu ditingkatkan 

agar lebih merata dan memenuhi kebutuhan siswa maupun guru. Program pelatihan 

yang berkelanjutan dan lebih terfokus pada implementasi AKM sangat diperlukan 

untuk menjawab kebutuhan guru. Pemerintah perlu menyediakan dokumen 

panduan yang lebih detail, disertai contoh implementasi langkah demi langkah 

untuk membantu guru dalam memahami AKM. Implikasinya adalah pengadaan 

perangkat teknologi, peningkatan akses internet dan pemeliharaan fasilitas menjadi 

prioritas utama dalam mendukung pelaksanaan AKM. 

 

Tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan AKM harus ditangani. Untuk 

mengatasi tantangan-tantangan yang dihadapi di lapangan terdapat beberapa 

langkah yang dapat diambil, yaitu dengan peningkatan infrastruktur teknologi, 

pelatihan dan pengembangan profesional guru, pengurangan kesenjangan digital, 

sosialisasi dan persiapan siswa, dan dukungan kebijakan serta manajemen sekolah. 

Pemerintah perlu memastikan ketersediaan perangkat teknologi dan akses internet 

yang memadai di semua sekolah, khususnya di daerah terpencil. Perlu memberikan 

pelatihan intensif kepada guru dalam penyusunan soal berbasis kompetensi dan 

pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran. Melakukan sosialisasi yang 

komprehensif kepada siswa mengenai tujuan dan format AKM, serta memberikan 

latihan yang memadai untuk meningkatkan kesiapan mereka. Mendorong 

manajemen sekolah untuk proaktif dalam menyesuaikan kurikulum dan metode 

pembelajaran, serta menyediakan pendampingan teknis yang diperlukan dalam 

implementasi AKM (Amanda et al., 2024). 

 

Berdasarkan hasil analisis, tenaga pendidik pada umumnya memahami AKM, tetapi 

terdapat tantangan signifikan terkait fasilitas, pelatihan, dan penyesuaian 

kurikulum. Dukungan berupa pelatihan intensif, peningkatan fasilitas teknologi, 

dan panduan teknis rinci sangat diperlukan untuk keberhasilan implementasi AKM. 

Terdapat kesulitan dalam penyesuaian dengan kurikulum, guru merasa kesulitan 

dalam menyesuaikan kurikulum dengan kebutuhan AKM. Sebagian besar merasa 

bahwa materi pembelajaran belum relevan sepenuhnya sehingga memerlukan 

bimbingan tambahan. Dengan demikian, perlu adanya upaya penyelarasan 

kurikulum dengan kebutuhan kompetensi AKM, peningkatan pelatihan guru untuk 

memahami dan menyesuaikan materi pembelajaran dengan kebutuhan AKM, dan 

peninjauan kembali peran hasil AKM sebagai indikator keberhasilan sekolah untuk 

menciptakan pemahaman yang lebih komprehensif dan adil. Tantangan dalam 

implementasi AKM tidak hanya memerlukan solusi teknis, tetapi juga pendekatan 

strategis yang melibatkan seluruh pemangku kepentingan pendidikan. Dengan 

memperhatikan berbagai tantangan ini, diharapkan pelaksanaan AKM dapat 

berjalan lebih efektif dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan di Indonesia. 
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SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi Asesmen Kompetensi Minimum 

(AKM) menghadapi berbagai tantangan yang memengaruhi efektivitasnya sebagai 

alat evaluasi pendidikan di Indonesia. Meskipun mayoritas guru memahami konsep 

dan tujuan AKM, mereka masih menemui kesulitan dalam penerapannya, terutama 

karena keterbatasan infrastruktur teknologi, kurangnya pelatihan, serta 

ketidaksesuaian kurikulum dengan standar kompetensi yang diukur. Kesenjangan 

fasilitas teknologi, terutama di daerah terpencil, menjadi hambatan utama, 

sementara kurangnya bimbingan teknis membuat guru kesulitan menyusun soal 

berbasis kompetensi. Selain itu, kurikulum yang masih berorientasi pada hafalan 

dan penguasaan materi belum sepenuhnya mendukung pengembangan 

keterampilan literasi dan numerasi yang menjadi fokus AKM. Guru membutuhkan 

dukungan lebih, termasuk pelatihan berkelanjutan, panduan teknis yang rinci, dan 

pendampingan dalam menyelaraskan materi pembelajaran dengan kebutuhan 

AKM. Pemerintah juga perlu memastikan pemerataan infrastruktur teknologi dan 

akses sumber daya pendidikan untuk mendukung pelaksanaan AKM secara 

inklusif. Dengan mengatasi tantangan-tantangan ini, pelaksanaan AKM dapat 

menjadi lebih efektif dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan 

kualitas pendidikan. Langkah strategis yang melibatkan kolaborasi semua 

pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, sekolah, guru, dan masyarakat, 

sangat penting untuk memastikan bahwa AKM mampu memenuhi tujuannya 

sebagai alat evaluasi yang mendukung pembelajaran sepanjang hayat dan 

pengembangan generasi yang kompeten dalam menghadapi tantangan global. 
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